Motif Menonton Beauty V-Log Rachel Goddard di FISIP Universitas





Perkembangan teknologi yang sangat pesat dewasa ini mempengaruhi
berbagai aspek kehidupan. Dengan seiringnya waktu, perkembangan teknologi
komunikasi telah memunculkan sebuah jenis media baru. Media ini disebut
dengan istilah new media atau juga lebih dikenal dengan internet. McQuail (2012)
menyatakan perkembangan teknologi yang memadai dalam kecepatan dan
ketepatan serta aseksibilitas yang cepat hanya dapat dipenuhi oleh internet yang
juga disebut sebagai new media.
Setiap orang mempunyai akses dan kemudahan untuk memberikan dan
mendapatkan informasi, sehingga tercipta sebuah media informasi bersama.
Kelebihan tersebut akhirnya memunculkan suatu perkembangan dari internet yang
dikenal dengan nama web 2.0 atau juga dikenal dengan istilah sosial media atau
media sosial (Bell, 2009, h.1). Media sosial didefinisikan sebagai berikut:
“Social Media is democratization of content and the shift in the role
people play in the process of reading and disseminating information (and
thus creating and sharing content).”
Definisi tersebut menjelaskan bahwa media sosial menghubungkan setiap
orang dan memungkingkan mereka untuk saling berbagi informasi dalam
berbagai bentuk termasuk video, foto, dokumen, text dan lain sebagainya.
Kemampuan ini telah menggeser peran audiens dari yang tadinya hanya penerima
menjadi sekaligus pemberi informasi.
Perkembangan yang pesat pada media sosial ini juga yang membuat
masyarakat sangat antusias dalam menggunakan media sosial khususnya di
Indonesia, sehingga masyarakat “tidak dapat hidup” tanpa adanya media sosial
(Chandra, 2016) bahkan dapat dikatakan candu terhadap media sosial. Saat ini
jenis new media mulai beragam mulai dari Facebook, Instagram, Youtube, Path,
Snapchatt, Ask.fm, Pinterest, Link.in, Flickr, Skype, Telegram, Whattsap, Line,
BBM, dan masih banyak media sosial lainnya. Maraknya berbagai jenis dan
keunikan disetiap media sosial membuat audiens semakin addict dan memiliki
rasa keingintahuan besar akan penggunaan media soisal tersebut. Hal ini
diungkapkan oleh Quan-Hasse et al yang ditulis di jurnal Haase and Young
(2002 dalam Suwana & Hristya, dalam buku Adiputra & Sulhan, 2012) yang
menyatakan bahwa user tidak menggunakan satu media sosial saja, akan tetapi
berbagai macam media sosial untuk berkomunikasi karena setiap media sosial
memiliki keunikannya masing – masing di setiap fitur serta konsekuansi sosial
dan penghargaan untuk penggunaan setiap media sosial tersebut. (Innis, 1951;
McLuhan, 1964; McLuhan & Powers, 1989 dalam Suwana & Hristya, dalam
buku Adiputra & Sulhan, 2012).
Gambar 1.1 Data Perilaku Pengguna Internet Indonesia 2016
Sumber: Ebook APJII 2016
Hal ini juga diperkuat dari hasil survey diatas dari APJII (2016) yang
menyatakan bahwa mayoritas pengguna internet di Indonesia menggunakan jenis
konten terbesar yang paling diminati adalah untuk mengkases media sosial.
APJII (2016) merangkum tiga media sosial yang sangat diminati oleh
masyarakat Indonesia yakni Facebook, Instagram dan Youtube yang menyatakan
bahwa pengguna new media di Indonesia terlebih media sosial yang paling sering
diakses yakni facebook sebanyak 54%, Instagram 15%, dan Youtube 11%.
Gambar 1.2 Data Konten Media Sosial yang Paling Sering Dikunjungi
Sumber: Ebook APJII 2016
Berdasarkan data tersebut, peneliti tertarik untuk mencari lebih dalam apa alasan
seseorang menggunakan media sosial khususnya youtube yang notabene
merupakan alat komunikasi melalui jejaring internet yang sering disebut dengan
komunikasi di dunia maya.
Youtube merupakan salah satu bentuk media sosial berbasis video yang
mulai naik daun dilansir dari statistik dalam situsnya sendiri Youtube memiliki
lebih dari satu milyar pengguna yang merupakan hamper sepertiga semua
pengguna internet (David, 2017). Beragam konten video dapat diakses dalam
Youtube, mulai dari Musik, Film, Berita dan Informasi, Olahraga, Gaya Hidup,
Gaming, dan Vlog.
David (2017) menyatakan Vlog atau Video Blog, sesuai namanya adalah
blog berbentuk video atau lebih jelasnya Vlog adalah satu video berisi mengenai
opini, cerita atau kegiatan harian yang biasanya dibuat tertulis pada blog. Dalam
wawancara antara pihak Google Indonesia dengan CNN Indonesia menyatakan,
seperti ini:
“Google Indonesia pun mencatat, sejak tahun 2014 saat Vlog mulai
booming, ada peningkatan hingga 600 persen video yang diunggah ke
YouTube. Walaupun sebetulnya, Google sendiri tidak mengkategorikan
Vlog secara khusus. Sebetulnya Vlog adalah term yang general. YouTube
mengkategorikan video berdasarkan genre (atau tipe konten), seperti
misalnya Comedy, Music, Gaming, dan banyak lagi. Ini kami lakukan
supaya audiens bisa dengan mudah menemukan konten yang mereka suka
dan butuhkan” (dalam Eno, 2016).
Vlog tidak bisa dikaterogikan dalam konten yang bersifat memberi pendidikan
melainkan lebih kepada memberi informasi baik yang bersifat umum seperti
tempat-tempat baru atau tren busana baru atau bisa juga informasi bersifat
pribadi karena Vlog biasa ditampilkan dalam bentuk video yang berisi tentang
kegiatan sehari-hari, pendapat mengenai sesuatu, dan ketertarikan terhadap suatu
hal (David, 2017). Seperti beauty vlog yang tertarik dengan konten kecantikan.
Hasil penelitian yang dilakukan Holmquist (2014) pada tesisnya yang
berjudul Online Consumer Communities: A study of the Youtube Beauty
Community menunjukkan bahwa beauty gurus memiliki peranan opinion leader
dan peranan tersebut dimanfaatkan oleh marketers untuk memasarkan produk
untuk khalayak. Beauty gurus sendiri merupakan sebutan lain dari seseorang
yang memiliki akun youtube yang membahas konten beauty. Mereka memiliki
banyak subscribers yang senantiasa melihat video dan opini mereka karena
biasanya apa yang mereka sampaikan adalah berdasarkan pengalaman pribadi
mereka. Menurut Baum dan Groeling menyatakan bahwa akan timbul suatu
potensi bagi para pengelola media sosial untuk menjadi opinion leader baru atau
suatu kutub baru yang akan mendapatkan pengikut masing-masing (dikutip dari
Ratu, 2011) dalam (Uma, 2014, h.3).
Sama halnya dengan beauty vlogger mereka melakukan penyajian
informasi seputar ilmu dan tips seputar dunia kecantikan disampaikan berdasarkan
realita atau pengalaman yang pernah mereka coba atau alami sendiri. Para beauty
vlogger mengatur konten mereka sendiri dan rata-rata konten tersebut tidak bisa
dipatok dengan aturan tertentu. Mereka menampilkan konten yang informatif dan
persuasif, informatif biasanya hanya menawarkan fakta- fakta dan membiarkan
penonton mengambil sendiri kesimpulan, sementara konten persuasif umumnya
akan menggiring penonton pada opini vlogger. Hal ini menunjukkan bahwa para
beauty vlogger melakukan aktivitas vlogging untuk memenuhi kebutuhan
penonton. Dalam artikel online yang ditampilkan CosmoGirl.co.id (2017) ada
beberapa nama dari 10 Beauty Vlogger di Indonesia yang wajib diketahui
namanya yaitu, Sarah Ayu, Rachel Goddard, Lizzie Parra, Cindercella, Kiara
Leswara, Abel Cantika, Jean Milka, Titan Tyra, Sunnydahye, dan Dhana Xaviera.
Para Beauty Vlogger tersebutlah yang paling sering muncul di YouTube,
menggunggah video tentang konten makeup, swatches produk, skincare routine
atau tips&trik dalam dunia kecantikan. Semakin banyaknya pilihan vlogger yang
ada penonton semakin bebas memilih pilihan mereka. Khalayak atau penonton
seringkali terbentuk berdasarkan kesamaan kebutuhan, kepentingan, dan selera
individu (McQuail, 2011, h.173). Dapat diartikan bahwa penonton sebagai
khalayak memilih siapa beauty vlogger yang ingin mereka tonton berdasarkan
selera, pemenuhan kebutuhan dan kepentingan yang sesuai dengan mereka.
Peneliti melakukan pra penelitian guna melihat dan menentukan siapakah
Beauty Vlogger di Indonesia yang paling diminati oleh para penonton di FISIP
UB. Penulis mengambil sampel sebanyak 109 orang secara acak. Sampel acak
sebanyak 115 orang tersebut diberikan pertanyaan utama apakah mereka memiliki
akun YouTube, apakah mereka tahu mengenai Beauty V-Log kemudian siapakah
Beauty Vlogger yang paling sering ditonton dan alasan dasar mengapa mereka
menonton Beauty Vlogger tersebut. Dari hasil observasi sederhana ini tercatat
bahwa sebanyak 100% dari 109 orang sampel mempunyai akun YouTube. 95,7%
sampel menyatakan pernah menonton tentang Beauty Vlog, dari pilihan Vlogger
yang paling sering ditonton antara lain Rachel Goddard, Lizzie Parra, Ini Vindy,
Abel Cantika, Sarah Ayu dan opsi lain, hasilnya 36% dari jumlah sampel
menyatakan bahwa Rachel Goddard menduduki pilihan pertama setelah Ini
Vindy, Abel Cantika dan yang lainnya.
Gambar 1.3
Hasil Perhitungan Beauty Vlogger Yang Paling Diminati
Sumber : Pra Penelitian Peneliti, Januari 2017
Kemudian alasan mendasar mereka menonton beauty vlogger tersebut sebesar
54,5% adalah karena tata cara penyampaian konten yang jelas dan mudah
dipahami. Jadi kesimpulannya dari 115 orang sampel 36% penonton memilih
Rachel Goddard sebagai Beauty Vlogger yang paling sering ditonton dengan
alasan mendasar karena materi dan penyampaian isi konten yang mudah
dipahami. Tabel dibawah merupakan data yang diperoleh peneliti dari YouTube
berupa nama vlogger, jumlah video dan subscribe. Hasilnya menunjukkan bahwa
Rachel Goddad menempati urutan pertama dengan jumlah video dan subscribe
terbanyak.
Tabel 1.1
Data Vlogger, Jumlah Video, dan Jumlah Subscribe
NO NAMA VLOGGER JUMLAH VIDEO SUBSCRIBE
1. Rachel Goddard 183 217.036
2. Ini Vindy 156 115.486
3. Abel Cantika 57 138.912
4. Sarah Ayu 86 119.383
5. Lizzie Parra 145 62.901
Sumber: Data diolah Peneliti, Januari 2017
Rachel Goddard adalah beauty vlogger Indonesia yang tinggal di
Kazakhtan. Hampir satu tahun belakangan ini dia mulai melakukan aktivitas
Vlognya. Walaupun dia berdomisili di Kazakhtan namun semua video yang
diunggahnya didedikasikan penuh untuk viewersnya di Indonesia. Untuk
pemilihan bahasa dalam vlognya pun menggunakan bahasa Indonesia. Awalnya
Rachel Goddard memulai karir di Indonesia sebagai editor majalah kecantikan
selama kurang lebih 8 tahun, kemudian dia mencoba belajar menjadi MUA.
Kemudian seiring berjalannya waktu Rachel membuat channel YouTube yang
berisi tentang portofolio makeup. Setelah itu dia harus berhenti karena harus
pindah ke Inggris sekitar tahun 2014 karena harus mengikuti suaminya yang
bekerja disana. Awal tahun 2015 Rachel pindah ke Kazakhstan dan disanalah dia
mulai berkonsentrasi membuat v-log pertamanya selagi mengurangi rasa homesick
dan mengisi waktu luangnya. Beberapa perbedaan Rachel dengan Vlogger lainnya
yaitu dia selalu menunjukkan dia dengan apa adanya dan kadang tidak perduli
apabila terlihat jelek, dia memiliki kulit sawo matang seperti kebanyak kulit
wanita Indonesia, dan dia juga selalu memberikan unsur parody dalam setiap
video yang di unggah. Konten video yang sering di unggah oleh Rachel adalah
tentang makeup tutorial, swatches produk, skincare routine, tips&trick kecantikan
ala Rachel dan juga beberapa video perjalannya di luar negeri. Saat ini Rachel
sudah mengunggah 183 video dan memiliki 217.036 subscriber di channel
YouTubenya.
Berdasarkan hasil survey yang dilakukan peneliti, membuat peneliti ingin
mengetahui lebih dalam apa motif yang mendasari mahasiswa Fisip Universitas
Brawijaya menonton beauty vlogger Rachel Goddard di youtube. Peneliti memilih
Rachel Goddard sebagai objek penelitian karena berdasarkan pra penelitian awal
Rachel Goddard menjadi urutan pertama yang paling sering ditonton oleh sampel
dari pra penelitian, selain itu Rachel Godddard merupakan beauty vlogger yang
paling memiliki banyak subscribe di kalangan beauty vlogger lainnya.
Motif diukur dari kategori kebutuhan tambahan yang dipenuhi oleh media
dalam teori Uses and Gratification yakni Motif Kognitif, Motif Afektif, Motif
Pelepasan Ketegangan, Motif Integratif Sosial, dan Motif Integratif Personal (Katz
dalam West&Turner, 2008, h.105). Adanya beberapa jenis motif tentang
kebutuhan tambahan yang dipenuhi oleh media , peneliti tertarik untuk menggali
lebih dalam apa motif individu atau seseorang dalam menonton atau
menggunakan media sosial berdasarkan kelima motif diatas.
Berdasarkan hasil dari pra penelitian dan latar belakang yang diuraikan
diatas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian terhadap Motif menonton
Beauty V-Log Rachel Goddard di FISIP UB menggunakan Teori Uses And
Gratification.
Lokasi penelitian ini dilakukan di Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik
Universitas Brawijaya Malang. Peneliti menggunakan mahasiswa sebagai subjek
penelitian karena menurut survey yang dilakukan oleh APJII (Asosiasi
Penyelenggara Jasa Internet Indonesia) di tahun 2016, pengguna internet di
Indonesia terbesar adalah wanita dengan penetrasi hasil survey sebesar 51,8% dan
89,7% terbesar pengguannya adalah mahasiswa.
1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan pada latar belakang masalah tersebut, Teori Uses and
Gratification tepat untuk menggambarkan motif yang mendorong seseorang untuk
menonton Beauty Vlog di YouTube. Fenomena Beauty Vlogger di YouTube ini
membuat peneliti ingin mengetahui motif apa yang ada dibalik para penonton
tersebut. Sehingga rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apa motif
menonton video Beauty V-Log Rachel Goddard di Fisip Universitas Brawijaya
menggunakan Teori Uses and Gratification?
1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui motif menonton
Beauty V-Log Rachel Goddard di Fisip Universitas Brawijaya menggunakan Teori
Uses and Gratification.
1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara
teoritis dan praktis.
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan mampu memperkaya masukan dalam
kajian Ilmu Komunikasi, khususnya yang berkaitan dengan motif khalayak
(Uses and Gratification) pada new media sebagai referensi yang berguna
bagi penelitian selanjutnya.
2. Manfaat Praktis
a. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi
kepada penonton Beauty Vlogger tentang beberapa motif menonton
yang dominan/ muncul dalam memilih dan menentukan kebutuhan
media yang disediakan oleh para Beauty Vlogger di YouTube.
b. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan untuk para
Beauty Vlogger di Indonesia dalam memperhatikan motif penonton
supaya mampu menjadi patokan dalam memperbaiki dan
meningkatkan konten yang disajikan.
